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PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
PRAKTIK MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN PERBANKAN
UMUM DI INDONESIA

Kinasih Pradiptaning Widiarini
Program Studi Akuntansi
Faklutas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana

ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan tentang mekanisme Good Corporate
Governance (GCG) atau sistem tata kelola bank sepagai salah satu kriteria
penilaian kesehatan bank berdasarkan peraturan Indonesia Nomor
NP/2007 yang akan

diuji pengaruhnya terhadap praktik manajemen laba sahaan perbankan.
Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan iSU, tentang manajemen laba
muncul terkait upaya bank untuk men puan perusahaan dalam

an kinerja, seperti pemenuhan
. Penelitian terdahulu tentang

igunakafidalam penelitian ini adalah semua perusahaan

ik yang@'terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejumlah
tahun. Penentuan sampel dilakukan dengan metode
ariabel yang digunakan adalah GCG yang diproksikan

(Discretionary accruals). Pengolahan data menggunakan SPSS 17.0.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa GCG vyang diproksikan
dengan indeks komposit tidak berpengaruh terhadap tindakan manajemen laba
pada perusahaan perbankan.

Kata Kunci : Good Corporate Governance(GCG), Manajemen Laba
(Discretionary Accruals), indeks komposit GCG.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Industri yang bergerak di bidang keuangan (sektor perbankan),
merupakan industri yang cukup berbeda dengan industri lainnya. Dari segi

aktivitas, perbankan tidak melakukan kegiatan produksi maupun perdagangan

fungsi  perbankan Indonesia ber,

ika suatu bank mengalami masalah, maka
y dirasakan oleh masyarakat sebagai nasabah, dan pihak

dampaknya ti@r

pihak yang ai kepentingan dengan bank tersebut, namun juga
berpengaruh terhadap kondisi perekonomian negara. Oleh karena itu, industri
perbankan memiliki regulasi atau aturan yang berbeda dibandingkan dengan
industri lainnya. Di Indonesia, badan atau lembaga yang berfungsi untuk
mengatur, mengendalikan serta mengawasi sektor perbankan adalah  Bank
Indonesia. Salah satu bentuk pengawasan yang dilakukan oleh Bank Indonesia,

adalah dengan melihat dan meninjau tingkat kesehatan bank. Berdasarkan

Peraturan Bank Indonesia Nomor : 13/ 1 /PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat



Kesehatan Bank Umum, dijelaskan bahwa bank wajib untuk melakukan
penilaian terhadap tingkat kesehatan bank secara individual dengan dengan
menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating), dengan cakupan
penilaian terhadap faktor faktor sebagai berikut: a. Profil risiko (risk profile); b.
Good Corporate Governance (GCG); c. Rentabilitas (earnings); dan
d.Permodalan (capital). Dari hasil penilaian sendiri (self assesment) tersebut,
Bank Indonesia akan melakukan peninjauan dan penilaian ulang terhadap tingkat

kesehatan Bank.

Hasil penilaian terhadap tingkat k tanWeank ini tidak hanya

sekedar sebagai wujud pemenuhan prosedur p Indonesia terhadap

perusahaan perbankan, tetapi juga dép efjadi salah satu informasi yang

berguna sebagai pertimbangan dleh pi yang berkepentingan dengan

bank (stakeholder) dalam m san yang terkait dengan perusahaan
perbankan. Selain itu, in j juga menjadi salah satu jaminan yang
diharapkan dapa kepercayaan nasabah terhadap perusahaan
perbankan.
yang sudah dijelaskan sebelumnya, salah satu komponen
yang yang digunakan untuk mengukur kesehatan bank adalah Good Corporate
Governance (GCG). GCG merupakan sebuah sistem tata kelola perusahaan yang
biasanya ditinjau berdasarkan komponen seperti kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, dan kualitas audit. Semakin
baik sistem tata kelola suatu perusahaan, maka akan meningkatkan kepercayaan

pihak eksternal terhadap perusahaan. Shleifer dan Vishny (1997) dalam Ujiyantho

dan Pramuka (2007) berargumen bahwa GCG dapat memberikan jaminan kepada



investor bahwa manajer akan secara transparan memenuhi tanggungjawabnya
dalam mengoptimalkan keuntungan investor atas investasi modalnya dalam

perusahaan sehingga GCG akan meningkatkan kepercayaan investor.

Tata cara pelaksanaan dan penilaian Good Corporate Governance
dalam perbankan diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006
tanggal 30 Januari 2006 dan Surat Edaran Bank Indonesia No 09/12/DPNP/2007.

Di dalam peraturan Bank Indonesia tersebut, dijelaskan bahwa GCG harus

mengandung lima prinsip utama. Prinsip pertamay yaitu transparansi

(transparency) atau keterbukaan dalam mengemuk asi. Prinsip kedua

peraturan perundang-undahgan dan prinsip-prinsip pengelolaan bank

yang sehat. Prinsip keempat yaify independensi (independency) yang mengandung
arti bahwa pep@elolaa g tidak terpengaruh dari pihak manapun. Prinsip

kelima ada @a an (fairness), yaitu keadilan dalam memenuhi hak-hak

stakeholders befdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Dengan adanya kelima prinsip tersebut, diharapkan GCG dapat menjadi
jaminan kepada pihak eksternal bahwa bank sudah menghasilkan kinerja yang
benar benar tercermin dalam laporan keuangan. Artinya informasi yang
diungkapkan oleh perusahaan merupakan informasi yang terbebas dari adanya
rekayasa atau manipulasi. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip GCG bertentangan

dengan tindakan manajemen yang tidak transparan seperti tindakan manipulasi

laba (manajemen laba)



Manajemen laba merupakan bentuk tindakan yang dilakukan
manajer atau pembuat laporan keuangan, yaitu dengan melakukan manajemen
informasi akuntansi, khususnya laba (earnings), demi kepentingan pribadi
dan/atau perusahaan (Gumanti,2000). Manajemen laba mungkin untuk dilakukan
karena adanya asimetri informasi. Manajemen selaku pengelola perusahaan
memiliki informasi tentang perusahaan lebih banyak dan lebih dahulu daripada

stakeholder (Herawaty,2008).

Manajemen laba dalam perbankan merupakan hal yang mungkin

terjadi. Scott (2003:379) mengemukakan beberapa jadinya manajemen
laba salah satunya adalah motivasi politik (RPalitiC ations). Motivasi politik
si yang ketat terhadap Kkinerja

manajemen laba karena alasan

khusus yang memfgikat, yaitu Peraturan Bank Indonesia. Sehingga terdapat
kemungkinan perbankan melakukan manajemen laba dilandasi oleh adanya
motivasi politik seperti yang dikemukakan oleh Scott (2003:379). Hal ini
didukung oleh penelitian Rahmawati (2007), yang memberikan bukti bahwa
manajemen laba pada industri perbankan dipengaruhi oleh berbagai faktor
diantaranya adalah regulasi perbankan tentang tingkat kesehatan bank, serta

adanya asimetri informasi yang merupakan peluang untuk dapat melakukannya.

Selain itu, Setiawati dan Na’im (2000) juga membuktikan bahwa manajemen



laba memang dilakukan oleh perusahaan perbankan, terutama yang mengalami

masalah dalam pemenuhan kriteria kesehatan bank .

Dengan adanya penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa
perusahaan perbankan melakukan manajemen laba, penelitian ini mencoba
menguji pengaruh Good Corporate Governance (GCG) atau sistem tata kelola
perusahaan terhadap tindakan manajemen laba. Setyarini dan Purwanti (2011),

membuktikan bahwa perilaku manipulasi laba dapat diminimumkan melalui

mekanisme monitoring yaitu mekanisme corporate goverfiance yang diproksikan

semakin berkurang.  Penelitian lainnya tentang pengaruh GCG terhadap
manajemen laba di antaranya dilakukan oleh Midiastuty dan Machfoedz (2003),
Siallagan dan Machfoedz (2006), Ujiyantho dan Pramuka (2007), Nuryaman
(2008). Secara umum penelitian tersebut membuktikan bahwa peran GCG dalam
mengurangi atau menekan manajemen laba dalam sektor manufaktur cukup
signifikan. Sedangkan penelitian yang membahas GCG dan manajemen laba

dalam sektor perbankan di antaranya adalah Nasution dan Setiawan (2007) yang



mendapatkan hasil bahwa GCG yang diproksikan dengan komposisi dewan
komisaris, ukuran dewan komisaris, dan keberadaan komite audit secara umum
dapat mengurangi tindakan manajemen laba dalam perbankan. Berdasarkan
penelitian Nasution dan Setiawan (2007) yang menguji pengaruh GCG terhadap
manajemen laba dalam sektor perbankan, maka akan dilakukan penelitian kembali
mengenai topik tersebut. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya,

karena menggunakan nilai indeks komposit untuk mengukur nilai GCG

perusahaan perbankan. Hal ini selaras dengan Peraturag\Bank Indonesia Nomor

(Rahmawati, 2007).

Dengan latar belakang yang sudah dijelaskan tersebut, peneliti
merumuskan judul untuk penelitian ini PENGARUH GOOD CORPORATE
GOVERNANCE TERHADAP PRAKTIK MANAJEMEN LABA PADA

PERUSAHAAN PERBANKAN UMUM DI INDONESIA



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Apakah GCG berpengaruh terhadap tindakan manajemen laba

perbankan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan

tas, maka penelitian ini
mempunyai tujuan sebagai berikut :

Untuk mengetahui pengaruh manajemen laba

perbankan.

1.4 Kontribusi Penelitian

Manfaat yang diharapkam,da

penelitian ini adalah :

2. Bagi ilmu akuntansi

Dapat menambah wacana tentang praktik manajemen laba dalam

industri perbankan, dan GCG perbankan sehingga dapat dilakukan

penelitian lanjutan terhadap topik ini.



1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini akan membahas tentang pengaruh good corporate
governance terhadap manajemen laba perbankan, dengan batasan yaitu
perusahaan perbankan umum yang sudah mencantumkan nilai indeks komposit

GCG di dalam laporan keuangan/ laporan tahunan perusahaan.



5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil pengujian dan pembahasan yang sudah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa :

a. Perusahaan perbankan melakukan manajemen laba. Dengan nilai

rata—rata DA yang bernilai negatif artinya pahwa manajemen laba

dilakukan dengan cara menurunkan laba

b. Pengaruh pelaksanaan good corpor nance (GCG) terhadap

tindakan manajemen laba di perusahaan perbankan dari
agie terbukti tidak signifikan. Yaitu
dengan indeks komposit tidak
ajemen laba. Hal ini berbeda dengan
sebelumnya yang dapat membuktikan bahwa
engurangi tindakan manajemen laba. Hasil penelitian
yang peda dari penelitian—penelitian sebelumnya mungkin
disebabkan karena perbedaan proksi yang digunakan dalam mengukur

nilai GCG. Penelitian ini menggunakan nilai indeks komposit GCG

yang didapatkan dari hasil self assesment.

41



5.2

Saran
Dari penelitian yang sudah dilakukan saran yang diberikan untuk
penelitian selanjutnya, sebaiknya menambah tahun penelitian supaya hasil

yang didapatkan lebih menggambarkan kondisi yang sesungguhnya.
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